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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada usaha industri gula 

kelapa di Desa Bonedaa Kecamatan Suwawa Selatan Kabupaten Bone Bolango dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Usaha industri pengolahan nira kelapa menjadi gula kelapa yang di jalankan 

oleh mas wisno memberikan keuntungan yang diterima adalah sebesar Rp. 

21.244.000/672 kali produksi dalam satu tahun. 

2. Efisiensi usaha industri pengolahan nira kelapa menjadi gula kelapa di Desa 

Bonedaa, Kecamatan Suwawa Selatan, Kabupaten Bone Bolango adalah 

sebesar 1,29. Hal ini berarti bahwa pengolahan gula kelapa di Desa Bonedaa, 

Kecamatan Suwawa Selatan, Kabupaten Bone Bolango menunjukan telah 

efisien. 

3. Usaha industri pengolahan nirra kelapa menjadi gula kelapa di Desa 

Bonedaa, Kecamatan Suwawa Selatan, Kabupaten Bone Bolango 

memberikan nilai tambah bruto sebesar Rp. 89.296.000, nilai tambah netto 

sebesar Rp. 88.444.000, nilai tambah per bahan baku sebesar Rp. 

4.428.03/Kg, dan nilai tambah per tenaga kerja sebesar Rp. 14.760,08/JKO. 

B. Saran 

Berdasrkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan demi kemjuan 

ondustri gula kelapa di Desa Bonedaa Kecamatan Suwawa Selatan Kabupaten Bone 

Bolango antara lain sebagai  berikut : 

1. Untuk produsen gula kelapa di Desa Bonedaa Kabupaten Bone Bolango. 

a. Dalam manajemen usaha gula kelapa untuk mengkatkan keuntungan dan 

efisiensi, sebaiknya agroindustri pengolahan gula kelapa di Desa Bonedaa 

Kabupaten Bone Bolango selain melakukan pemasaran melalui agen juga 

memasarkan gula kelapa sendiri ke konsumen- 
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konsumen, sehingga industri gula kelapa bisa memperoleh penerimaan 

yang lebih besar lagi. 

b. Untuk meningkatkan keuntungan, produsen gula kelapa sebaiknya melakukan 

standarlisasi produk sesusai dengan standar mutu gula kelapa yang ditetapkan 

oleh pemerintah. Selain itu juga dapat dilakukan perluasan pasar dengan 

memasarkan gula jawa ke pasar modern (swalayan) serta melakukan inovasi 

pengemasan misalnya, dengan menggunakan kemasan plastik dan pemberian 

label (nama alamat, serta nomor telpon yang bisa dihubungi) agar produk 

lebih menarik dan dapat meningkatkan penjualan produk. 

2. Untuk pemerintah daerah Kabupaten Bone Bolango 

Untuk meningkatkan keuntungan usaha industri gula kelapa, Pemerintah 

Kabupaten Bone Bolango sebaiknya memfasilitasi produsen gula kelapa 

dengan memberikan bantuan berupa bibit dalam rangka perluasan atau 

penanaman pohon kelapa baru serta program peremajaan tanaman kelapa 

untuk meningkatkan produksi dan menjamin kontinuitas bahan baku. Selain 

itu, Pemerintah Kabupaten Bone Bolango memeberikan penyuluhan atau 

pembinaan pada produsen gula kelapa tentang variasi produk gula kelapa 

dalam bentuk yang lain, seperti gula bubuk (gula semut) atau gula cair 

sehingga dapat meningkatkan nilai tambah produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


